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PRAKATA 
 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

tersusunnya buku Inovasi Pembangunan Wilayah dan Pedesaan. Buku 

ini terdiri dari 5 Bab, ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Konsep Dasar Dan Teori Perencanaan Pembangunan Wilayah 

Dan Pedesaan 

Bab II  Aspek Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Pedesaan 

Bab III  Evaluasi Perencanaan Inovatif Dalam Perencanaan  

 Pembangunan Wilayah dan Pedesaan 

Bab IV  Permasalahan Dalam Perencanaan dan Kebijakan Pembangunan 

Wilayah dan Pedesaan 

Bab V  Kebijakan dan Kearifan Tradisional Dalam Pembangunan  

 Wilayah dan Pedesaan 

Seperti peribahasa “Tiada Gading yang Tak Retak”, buku ini walaupun 

sudah ditulis semaksimal mungkin tetapi pasti masih ada kekurangan. 

Untuk itu saran dan kritik yang membangun dari para pembaca sangat 

kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat. 
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BAB I 
KONSEP DASAR DAN TEORI 

PERENCANAAN PEMBANGUNAN 
WILAYAH DAN PEDESAAN 

 

 

 

Di Indonesia, secara umum tingkat kemiskinan lebih sering 

terjadi di wilayah pedesaan. Situasi ini cukup ironis karena di 

pedesaan terdapat kekayaan alam yang melimpah, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal. Potensi sumber daya desa 

mencakup beragam aspek, termasuk sumber daya fisik, sosial, 

penduduk, dan budaya, yang seharusnya dapat menjadi fondasi 

untuk pembangunan. Namun sayangnya, tidak semua potensi 

sumber daya desa dapat dimanfaatkan sepenuhnya, dan daya 

dukung sumber daya desa terbatas dalam hal sumber daya 

manusia, teknologi, dan keuangan. 

Tidak mengherankan jika perkembangan pesat dalam sektor 

pembangunan wilayah dan pedesaan di Indonesia telah 

menciptakan tantangan baru. Urbanisasi yang pesat, transformasi 

ekonomi, dan perubahan sosial dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara perkembangan kota dan pedesaan. 
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Adanya ketidakmerataan pembangunan antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan dapat menciptakan disparitas ekonomi 

dan sosial. Peningkatan ketidaksetaraan ini bisa menjadi salah satu 

fokus perencanaan pembangunan untuk mencapai keberlanjutan 

dan inklusivitas (Soekartawi, 2010). 

Oleh sebab itu diperlukan perhatian yang sungguh-sungguh 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka melalui beragam 

program pemberdayaan masyarakat yang disesuaikan dengan 

karakteristik, kondisi, dan potensi desa. Melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan desa merupakan salah 

satu bentuk nyata dari upaya pemberdayaan masyarakat. 

Keterlibatan aktif masyarakat sangat penting dalam setiap 

tahapan, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembangunan desa. Terutama dalam konteks perencanaan 

pembangunan, sebaiknya berbagai program pemberdayaan 

masyarakat yang diterapkan oleh pemerintah diimplementasikan 

melalui pendekatan perencanaan dari bawah (Bottom-Up 

Planning), sehingga masyarakat memiliki peran dalam merancang 

masa depan mereka sendiri (Ariadi, 2019). 
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A. PENGENALAN KONSEP DASAR PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN WILAYAH DAN PEDESAAN 

Pembangunan wilayah dan perdesaan merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konsep 

dasar perencanaan menjadi landasan utama untuk memastikan 

bahwa pembangunan berjalan efektif dan berkelanjutan (Firman 

& Surbakti, 2019). 

Desa memiliki keistimewaan dibanding dengan kelurahan atau 

daerah-daerah lain, sebab desa memiliki pemerintahan yang 

berotonom dan berotonomi asli. Hal ini tercermin dari UU 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebut bahwa desa adalah 

desa atau desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memilki batas wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat.  

Kemandirian desa dalam pengaturan dan pengurusan urusan 

pemerintahan mencerminkan komitmen untuk membangun 

kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik khusus 

masyarakat desa. Dengan demikian, desa memiliki fleksibilitas 

untuk merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap 

dinamika lokal. Keberagaman budaya, adat istiadat, dan 
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BAB II 
ASPEK PERENCANAN 

PEMBANGUNAN WILAYAH DAN 
PEDESAAN 

 

 

 

Pembangunan pedesaan merupakan pembangunan yang 

berlangsung di pedesaan dan meliputi seluruh aspek kehidupan 

masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu dengan 

mengembangkan swadaya gotongroyong. Pembangunan 

pedesaan ini dijabarkan dalam berbagai program pembangunan 

pedesaan yang melingkupi berbagai aspek (Mubyarto & 

Kartodirdjo, 1988).  

Ada 3 aspek (dimensi) dasar dalam pembangunan pedesaan, 

yaitu dimensi ekonomi, dimensi sosial, dan dimensi politik. 

Dimensi ekonomi mencakup penyediaan kapasitas dan peluang 

bagi masyarakat miskin serta berpendapatan rendah untuk 

mendapatkan manfaat dari proses pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu juga mengurangi ketidakmerataan pendapatan, baik intra 

maupun antar sektor. Dimensi sosial mendukung pembangunan 

sosial masyarakat desa yang kurang beruntung dan menyediakan 
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jaring pengaman sosial. Dimensi politik memperbaiki peluang 

masyarakat miskin dan berpendapatan rendah untuk 

berpartisipasi secara efektif dan setara dalam proses politik di 

tingkat desa (Nimal A. Fernando, 2008). 

Konsep-konsep dasar yang mendukung perencanaan 

pembangunan wilayah dan perdesaan. 

1. Tata Ruang 

Konsep tata ruang menekankan pada pengaturan dan 

penataan ruang secara efisien dan berkelanjutan1. Dengan 

menetapkan fungsi-fungsi khusus bagi setiap zona, seperti zona 

industri, pemukiman, dan pertanian, perencanaan tata ruang 

membentuk dasar bagi pembagian sumber daya dan 

pertumbuhan wilayah yang seimbang. 

2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Prinsip pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan 

mencakup pengelolaan yang bijaksana terhadap alam2. Hal ini 

mencakup penggunaan lahan yang berkelanjutan, konservasi 

air, dan perlindungan terhadap keanekaragaman hayati. 

Pemanfaatan sumber daya alam harus diarahkan untuk 

memberikan manfaat jangka panjang tanpa mengorbankan 

keberlanjutan lingkungan. 
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3. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci dalam 

perencanaan pembangunan yang sukses. Melibatkan 

masyarakat setempat dalam pengambilan keputusan 

memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka 

diakomodasi1. Pendekatan dari bawah ini menciptakan 

kebijakan yang lebih relevan dan mendukung pemberdayaan 

masyarakat lokal. 

4. Pembangunan Berkelanjutan 

Pembangunan berkelanjutan menekankan pada keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian 

lingkungan2. Upaya pembangunan harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga tidak hanya memenuhi kebutuhan 

generasi saat ini tetapi juga memperhitungkan kepentingan 

generasi mendatang. Konsep ini menciptakan landasan untuk 

pembangunan yang memberikan dampak positif jangka 

panjang. 

 

 

A. EKONOMI 

Implementasi pembangunan dalam bidang ekonomi meliputi 

(Graha, 2009) : 
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BAB III 
EVALUASI PERENCANAAN 

INOVATIF DALAM PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN WILAYAH 

DAN PEDESAAN 
 

 

 

A. METODE IDENTIFIKASI PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN 

INOVATIF  

Perubahan dalam paradigma pembangunan telah bergeser 

dari penekanan pada indikator kuantitatif menuju menciptakan 

keseimbangan dengan indikator kualitatif. Kegagalan 

pembangunan yang berpusat pada pertumbuhan telah 

mendorong terbentuknya paradigma baru yang meyakini bahwa 

pembangunan harus mengarah pada pencapaian kesetaraan 

(equity), pertumbuhan (eficiency), dan keberlanjutan 

(sustainbility) yang seimbang dalam pembangunan ekonomi.  

Perubahan prinsip hanya pada pertumbuhan menjadi 

penekanan pada pemerataan, pertumbuhan, dan keberlanjutan 

menjadi sangat penting dalam pengembangan desa saat ini. 
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Pembangunan harus dipandang sebagai proses yang melibatkan 

berbagai perubahan esensial dalam struktur sosial, sikap 

masyarakat, dan lembaga-lembaga nasional, sambil tetap 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, dengan melibatkan semua 

pemangku kepentingan yang bekerja sama. Pembangunan desa 

merupakan respons terhadap tiga lingkungan desa (alam, budaya, 

dan sosial-ekonomi, yang harus dipertimbangkan secara tepat 

dalam proses pembangunan. 

Tujuan inti dari pembangunan tidak hanya meliputi 

pertumbuhan, tetapi juga termasuk dalam pemerataan serta 

keberlanjutan. Pemerataan ini mencakup distribusi yang merata 

baik dalam hal wilayah geografis, sektor-sektor tertentu, maupun 

kelompok penerima manfaat pembangunan, dan menjadi tolok 

ukur penting dari keberhasilan proses pembangunan. 

Keberlanjutan pembangunan tidak hanya berkaitan dengan 

memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga menjaga 

kesinambungan sumber daya sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan oleh generasi-generasi mendatang (Suharyanto & 

Sofianto, 2012). 

Karakteristik desa ditandai oleh beragam potensi lokal yang 

dimiliki serta dukungan masyarakat yang masih mengutamakan 

nilai-nilai budaya lokal dan semangat kebersamaan partisipatif. 

Modal sosial ini, yang meliputi kepercayaan, toleransi, dan 
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gotong royong, memainkan peran yang sangat vital dalam 

memajukan pembangunan di wilayah pedesaan. Implementasi 

modal sosial, yang mencakup segala bentuk kerjasama dalam 

masyarakat atau bangsa untuk meningkatkan taraf hidup, 

bergantung pada nilai-nilai dan norma yang menjadi inti seperti 

kepercayaan, keseimbangan, dan peraturan bersama. Untuk 

mewujudkannya, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan 

guna memperkuat modal sosial di pedesaan melalui kolaborasi 

dengan upaya pemberdayaan masyarakat. 

Penyelenggaraan kegiatan pengabdian akan terdiri dari tiga 

fase, yakni fase permulaan, fase inti, dan fase akhir. Berikut adalah 

penjelasan mengenai setiap tahap kegiatan tersebut (Ahmad Sururi 

& Rahmi Mulyasih, 2017) : 

1. Tahap awal serangkaian kegiatan yang mencakup beberapa 

tahap : 

a. pengamatan partisipatif dan survei, yang bertujuan sebagai 

analisis awal untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai masalah yang dihadapi di desa dan mencari 

solusi yang sesuai dan tepat. 

b. pemetaan wilayah desa. 

c. penyusunan administrasi sebagai langkah formal untuk 

melegalisasi kegiatan pengabdian. 
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BAB IV 
PERMASALAHAN DALAM 

PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN 
PEMBANGUNAN WILAYAH DAN 

PEDESAAN 
 

 

 

A. PERMASALAHAN UMUM DALAM PERENCANAAN 

WILAYAH DAN PEDESAAN 

Secara garis besar, tantangan-tantangan dalam upaya 

pembangunan desa dapat dirangkum sebagai berikut:  

1. Rendahnya tingkat kesejahteraan dan mutu kehidupan 

masyarakat pedesaan 

Rendahnya tingkat kesejahteraan dan mutu kehidupan 

masyarakat pedesaan sering kali menjadi perhatian utama 

dalam pembangunan sosial dan ekonomi sebuah negara. 

Kondisi ini umumnya terbentuk karena akses terbatas terhadap 

layanan kesehatan, pendidikan yang terbatas, infrastruktur 

yang kurang memadai, serta kesenjangan ekonomi yang 
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signifikan jika dibandingkan dengan masyarakat perkotaan 

(De Janvry & Sadoulet, 2001). 

2. Keterbatasan sarana serta infrastruktur fisik dan non-fisik di 

wilayah desa dan sekitarnya yang masih belum memadai.  

Di sisi non-fisik, pendidikan dan layanan kesehatan sering kali 

terbatas dan kurang optimal. Akses terhadap informasi dan 

teknologi sering kali terhambat di pedesaan, hal ini dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta ketersediaan 

lapangan kerja. Selain itu, keterbatasan dalam pembangunan 

kapasitas lokal dan kurangnya dukungan dari pemerintah 

dapat memperparah kondisi tersebut (Sumodiningrat & 

Widodo, 2017). 

3. Kurang optimalnya pengembangan potensi ekonomi lokal di 

desa karena minimnya akses dan modal dalam proses 

produksi, pengolahan, serta pemasaran hasil produksi 

masyarakat desa.  

Pengembangan potensi ekonomi lokal di desa sering kali 

menghadapi kendala serius karena minimnya akses dan 

kurangnya infrastruktur yang memadai, seperti jalan yang 

baik, sarana transportasi, dan akses internet. Keterbatasan 

modal menjadi penghalang utama bagi para pelaku usaha di 

desa untuk meningkatkan produksi, memperbaiki teknologi 

produksi, atau bahkan melakukan inovasi dalam pengolahan 
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produk mereka. Situasi ini mengakibatkan kurangnya daya 

saing produk desa di pasar yang lebih luas. Lebih jauh lagi, 

minimnya akses dan modal juga dapat menghambat upaya 

masyarakat desa untuk mendapatkan informasi pasar yang 

diperlukan untuk mengembangkan dan memasarkan produk-

produk mereka dengan strategi yang lebih efektif (Rahman & 

Hashim, 2019). 

4. Lemahnya antar pelaku pembangunan untuk mempercepat 

kemajuan daerah tertinggal.  

Fenomena ini umumnya disebabkan oleh beragam faktor, 

mulai dari perbedaan visi dan misi antara pemerintah daerah, 

sektor swasta, masyarakat lokal, hingga lembaga donor atau 

bantuan internasional. Kurangnya koordinasi dan komunikasi 

yang efektif antar pelaku pembangunan seringkali 

mengakibatkan tumpang tindih program, alokasi sumber daya 

yang tidak efisien, serta implementasi kebijakan yang tidak 

terintegrasi dengan baik. Hal ini dapat menimbulkan konflik 

kepentingan, kebingungan di antara masyarakat, dan 

pemborosan anggaran yang seharusnya dialokasikan untuk 

pembangunan. 

5. Konflik Lahan 

Kesulitan dalam transformasi penggunaan lahan dalam skala 

besar dan kecil, baik secara lokal maupun global, merupakan  
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BAB V 
KEBIJAKAN DAN KEARIFAN 

TRADISIONAL DALAM 
PEMBANGUNAN WILAYAH DAN 

PEDESAAN 
 

 

 

A. KEBIJAKAN TRADISIONAL DAN PERANNYA DALAM 

PEMBANGUNAN  

Di banyak negara berkembang, daerah pedesaan umumnya 

memiliki lahan yang terbatas, modal yang terbatas, tetapi 

memiliki jumlah tenaga kerja yang berlimpah. Kondisi ini menjadi 

salah satu penyebab mengapa pembangunan di pedesaan tidak 

memenuhi harapan. Pembangunan pertanian dan pedesaan di 

negara-negara berkembang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan meningkatkan 

pendapatan, produksi, dan produktivitas warga desa. Untuk 

mencapai tujuan ini, diperlukan pemenuhan syarat-syarat tertentu 

yang mendukung pembangunan di daerah pedesaan (Fikriman, 

2017). 
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Salah satunya adalah program Desa Siaga adalah suatu inisiatif 

yang bertujuan menciptakan kondisi di tingkat desa di mana 

masyarakat memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi 

masalah yang ada, membuat rencana, dan menyelesaikannya 

dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Program ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan 

masyarakat desa dalam menghadapi isu-isu kesehatan, bencana, 

dan keadaan darurat dengan cara yang independen. Hal ini 

diharapkan dapat menciptakan desa yang sehat dan mampu 

mandiri dalam mengatasi tantangan yang artinya : 

1. Memperluas pemahaman dan kesadaran warga desa akan 

pentingnya menjaga kesehatan.  

Melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendekatan komunitas, 

informasi mengenai pola makan sehat, pentingnya olahraga 

teratur, serta upaya pencegahan penyakit menjadi terjangkau 

dan dapat diadopsi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 

tidak hanya menguntungkan individu secara langsung, tetapi 

juga berkontribusi pada meningkatnya produktivitas, 

kemandirian, dan kesejahteraan keseluruhan di lingkungan 

desa. 
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2. Meningkatkan kewaspadaan serta persiapan masyarakat desa 

terhadap potensi risiko dan ancaman yang dapat mengganggu 

kesehatan.  

Dengan melibatkan pendidikan dan penyuluhan mengenai 

ancaman yang mungkin dihadapi, seperti penyakit menular, 

bencana alam, atau krisis kesehatan global. Masyarakat perlu 

dilibatkan dalam penyusunan rencana darurat, pelatihan 

pertolongan pertama, dan pembangunan sistem peringatan 

dini. Selain itu, menggalakkan praktek kesehatan yang baik, 

seperti mencuci tangan secara teratur, menjaga kebersihan 

lingkungan, dan mendorong vaksinasi, juga kunci dalam 

memitigasi risiko yang dapat mengganggu kesehatan di tingkat 

desa. Dengan upaya ini, masyarakat desa dapat 

mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam menghadapi 

ancaman kesehatan potensial dan mengurangi dampak 

negatifnya. 

3. Mendorong keluarga agar memiliki kesadaran akan gizi yang 

sehat dan menerapkan gaya hidup bersih dan sehat. 

Dengan menyediakan informasi tentang makanan bergizi, 

memasak bersama untuk mengajarkan pola makan sehat, dan 

menciptakan kebiasaan dalam rutinitas harian, seperti 

olahraga rutin dan menjaga kebersihan diri serta lingkungan 

sekitar.  
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